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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali serta mempelajari  pemahaman 

Kiai-kiai muda NU di Petanahan atau yang berkiprah disana mengenai konsep 

kekayaan dalam al-Qur‟an. Penelitian ini tergolong dalam penelitian lapangan dan 

tokoh, dengan jenis kualitatif.  adapun metode penelitian yang digunakan adalah 

dengan wawancara tokoh dan sebagian masyarakat / jama‟ah, observasi, 

pengumpulan data dan analisis. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

Kiai-kiai muda NU Petanahan, masyarakat / jama‟ah, serta buku dan kitab yang 

relevan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman kyai muda NU 

Petanahan terhadap kekayaan bervariasi secara signifikan. Beberapa kyai melihat 

kekayaan sebagai amanah yang harus dikelola dengan bijak dan digunakan untuk 

kesejahteraan umat, sementara yang lain menekankan pentingnya hidup sederhana 

dan menghindari materialisme. Perbedaan pemahaman ini dipengaruhi oleh 

beberapa faktor utama, yaitu latar belakang pendidikan, pengalaman pribadi, 

pengaruh globalisasi, peran dan tanggung jawab sosial, serta interpretasi agama. 

Latar belakang pendidikan yang beragam, baik dari pesantren tradisional 

maupun institusi pendidikan modern, mempengaruhi cara kyai muda memahami 

dan menginterpretasikan konsep kekayaan. Pengalaman hidup dan lingkungan 

tempat mereka tumbuh juga berperan besar dalam membentuk pandangan mereka. 

Selain itu, globalisasi membawa berbagai pandangan dan nilai baru yang 

mempengaruhi pemahaman kyai muda tentang ekonomi dan kekayaan. Peran dan 

tanggung jawab sosial yang diemban oleh kyai muda juga berkontribusi pada 

perbedaan pemahaman ini, di mana beberapa kyai lebih fokus pada pemberdayaan 

ekonomi umat, sementara yang lain lebih menekankan aspek spiritual dan sosial. 

Terakhir, perbedaan dalam interpretasi teks-teks agama juga menjadi faktor 

penting yang menyebabkan variasi pemahaman di antara kyai muda NU. 

Penelitian ini memberikan wawasan tentang kompleksitas pemahaman 

kyai muda NU terhadap kekayaan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta 

implikasinya bagi pengembangan kebijakan dan program pemberdayaan ekonomi 

umat. 

Kata Kunci : Kekayaan, Kiai, NU dan Petanahan 
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ABSTRACT 

This research aims to explore and study the understanding of young NU 

kiai in Petanahan or those who are active there regarding the concept of wealth in 

the Koran. This research is classified as field and character research, with a 

qualitative type.  The research methods used are interviews with figures and 

members of the community/congregation, observation, data collection and 

analysis. The primary data sources in this research are young NU Petanahan Kiai, 

the community/congregation, as well as relevant books and scriptures. 

The research results show that the understanding of young NU Kiai in 

Petanahan regarding wealth in the Koran includes material and spiritual aspects. 

Wealth there is not only seen as limited to material possessions, but also includes 

aspects of science, charity, independence and morals. The young Kiai educate the 

public about the importance of managing wealth wisely and in accordance with 

Islamic law. 

This research contributes to understanding how young NU Petanahan Kiai 

interpret the concept of wealth in the Koran and how this understanding is applied 

in everyday life. It is hoped that this research can become a reference and 

reference for further research and provide insight for the general public about the 

importance of perspective in viewing wealth and how to manage it in accordance 

with Islamic norms. 

Keywords: Wealth, Kiai, NU and Petanahan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan tunggal 

 

Huruf Arab 
Nama 

 
Huruf Latin Keterangan 

 ا
Alif 

 
Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 ة
Ba>‟ 

 
B Be 

 د
Ta>‟ 

 
T Te 

 ‟<S|a س
s\ 

 

es (dengan titik di 

atas) 

 Ji>m ج
J 

 
Je 

 ‟<H{a ح
H{ 

 

ha (dengan titik di 

bawah) 

 ‟<Kha خ
Kh 

 
ka dan ha 

 Dal د
d 

 
De 

 Z|al ر
Z 

 

zet (dengan titik di 

atas) 

 ‟<Ra س
R 

 
Er 

 Zai ص
Z 

 
Zet 

 Sin ط
S 

 
Es 

 Syin ػ
sy 

 
es dan ye 

 S{a>d ص
S{ 

 

es (dengan titik di 

bawah) 

 D{ad ض
D{ 

 

de (dengan titik di 

bawah) 

 ‟T{a غ
T{ 

 

te (dengan titik di 

bawah) 



 

x 
 

 ‟Z{a ظ
Z{ 

 

zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain„ ع
„ 

 
Koma terbalik di atas 

 Gain غ
g 

 
Ge 

 ‟<Fa ف
f 

 
Ef 

 Qa<f ق
q 

 
Qi 

 Ka>f ن
k 

 
Ka 

 La>m ي
l 

 
El 

َ mi>m 
m 

 
`em 

ْ Nu>n 
n 

 
`en 

ٚ Wawu 
w 

 
W 

ٖ Ha>‟ 
h 

 
Ha 

 Hamza ء
„ 

 
Apostrof 

 ‟<Ya ي
Y 

 
Ye 

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 

 ِزعّذدح
Ditulis 

 
Muta‟addidah 

 عذّح
Ditulis 

 
„iddah 

 

C. Ta’ marbutah di akhir kata 

 

1. bila dimatikan ditulis h 

 

 حىّخ
 Ditulis 

 
H{ikmah 

 عٍخ
 Ditulis 

 
„illah 
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(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata arab yang sudah terserap 

dalam bahasa indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

   2. bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 وشاِخالأٌٍٚبء
Ditulis 

 
Kara>mah al-auliya>‟ 

 

      3. bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, hasrah dan dammah 

ditulis t atau h. 

 صوبحاٌفطش
Ditulis 

 
Zaka>h al-fit{ri 

 

D. Vokal pendek 

 

_ ََ  Fath{ah 
Ditulis 

 
A 

  فعً
Ditulis 

 
Fa‟ala 

 َِ  Kasrah 
Ditulis 

 
I 

  روش
Ditulis 

 
z\ukira 

 َُ  Dammah 
Ditulis 

 
U 

  ٌز٘ت
Ditulis 

 
Yaz\habu 

 

E. Vokal panjang 

 

1 

 
Fathah + alif Ditulis a> 

 

 
 Ditulis Ja>hiliyyah جبٍٍ٘خ

2 

 
Fathah + ya‟ mati Ditulis a> 

 

 
 <Ditulis Tansa رٕغى
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3 

 
Kasrah + ya‟ mati Ditulis i> 

 

 
 Ditulis Kari>m وشٌُ

4 

 
Dammah + wawu mati Ditulis u> 

 

 
 Ditulis Furu>d فشٚض

 

F. Vokal rangkap 

 

1 

 
Fathah + ya‟ mati Ditulis Ai 

 

 
 Ditulis Bainakum ثٍٕىُ

2 

 
Fathah + wawu mati Ditulis Au 

 

 
 Ditulis Qaul لٛي

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 

 أأٔزُ

 
Ditulis A‟antum 

 أعذد

 
Ditulis U‟iddat 

 ٌئٓ شىشرُ

 
Ditulis La‟in syakartum 

 

H. Kata sandang alif + lam 

 

   1.  Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf  “I” 

 اٌمشآْ

 
Ditulis Al-qur‟a>n 

 اٌمٍبط

 
Ditulis Al-qiya>s 

 

2. bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya 

 ‟<Ditulis As-sama اٌغّآء
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 اٌشّظ

 
Ditulis Asy-syams 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

   Ditulis menurut penulisannya 

 رٚي اٌفشٚض

 
Ditulis z\awi>al-furu>d{ 

 أً٘ اٌغٕخ

 
Ditulis Ahl as-sunnah 
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